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Pemilihan lokasi diantara beberapa pilihan lokasi industri merupakan hal paling mendasar dan awal yang
dilakukan oleh pengusaha atau produsen setelah menentukan jenis industri. Sebelum kemudian mengambil
keputusan-keputusan lain maka pengusaha/produsen akan terlebih dahulu mempertimbangkan lokasi yang
akan memberikan keuntungan yang paling maksimal atau memberikan biaya yang paling minimal.
Sementara itu pemerintah sebagai regulator dari kebijakan spasial memiliki kepentingan tersendiri yang
belum tentu sesuai/sinkron dengan kepentingan pengusaha.

Restriksi dalam bentuk rencana tata guna lahan merupakan salah satu kebijakan penting dari pemerintah
dalam upaya mereduksi atau bahkan menghilang berbagai ekstemalitas yang ditimbulkan oleh industri
terhadap perkembangan wilayah. Salah satu upaya yang kemudian dapat dilakukan adalah mengembangkan
kebijakan yang memberikan hasil yang paling optimal bagi perkembangan/pertumbuhan wilayah atau
dengan katalain ada sinkronisasi antara pengembangan sektor industri dengan pertumbuhan ekonomi
wilayah.

Berdasarkan kenyataan diatas maka kemudian dikembangkan suatu model dinamik dari pemilihan lokasi
industri yang selain mengadopsi kepentingan pengusaha juga tetap memperhatikan berbagai restriksi yang
ditetapkan oleh pemerintah (dalam penetapan tata guna lahan digunakan RTRW ataupun RUTR). Dipilihnya
model dinamik dalam penelitian ini karena perilaku dari produsen dalam pemilihan lokasi industri tidaklah
bersifat statis tetapi selalu mempertimbangkan berbagai perubahan yang terjadi baik dari sisi biaya maupun
pendapatan dari setiap lokasi yang akan dipilih.

Berdasarkan hasil pengembangan model maka diperoleh hasil bahwa faktor utama yang mempengaruhi
pemilihan lokasi industri adalah keuntungan yang diperoleh, dimana besamya sangat ditentukan oleh
komposisi variabel biaya dari masing-masing jenisindustri yang ada pada setiap lokasi. Disamping itu
pengembangan aternatif kebijakan tata gunalahan untuk sektor industri tidak dapat dilakukan secara parsia
yaitu per wilayah, namun harus secaraintegral karena sangat berkait erat dengan upaya menekan/mereduksi
high cost economy.

Indikator yang digunakan dalam pengembangan kebijakan adalah nilai ekonomi yang diwakili oleh total
agregat output dan kinerjajaringan jalan. Kebijakan terbaik yang dapat dilakukan di Jabodetabek berkaitan
dengan pemilihan lokasi industri adalah dengan melokalisir industri pada wilayah-wilayah yang belum
tinggi tingkat kegiatannya (belum tinggi volume lalu lintasnya).
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